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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya akhlak sebagai fondasi 

utama peradaban manusia dan adanya tantangan degradasi moral di era globalisasi, 

khususnya di kalangan remaja. Sebagai lembaga pendidikan Islam, Darul Ihsan 

Islamic Boarding School (DIIBS) Barito Kuala berupaya membentengi akhlak 

santri melalui program bimbingan agama Islam yang sistematis seperti shalat 

berjamaah, zikir, ta’limul kitab, puasa, dan tahfiz. Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kondisi akhlak santri serta menganalisis sejauh mana 

pengaruh bimbingan agama Islam tersebut terhadap akhlak mereka di DIIBS Barito 

Kuala. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui 

kuesioner menggunakan skala Likert, serta didukung oleh teknik observasi, 

dokumentasi, dan wawancara untuk memperkuat temuan. Analisis data dilakukan 

dengan teknik statistik deskriptif dan uji regresi linear sederhana untuk menguji 

hipotesis mengenai hubungan antara variabel bimbingan agama Islam (X) dan 

variabel akhlak santri (Y). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat akhlak santri di DIIBS Barito 

Kuala berada pada kategori "Tinggi" dengan persentase mencapai 100%, yang 

mencerminkan bahwa santri secara dominan memiliki akhlak terpuji. Lebih lanjut, 

analisis statistik membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 

bimbingan agama Islam terhadap akhlak santri. Kontribusi bimbingan agama Islam 

terhadap pembentukan akhlak santri tercatat sebesar 57,8%, sementara 42,2% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti faktor bawaan (Al-

Warasah), lingkungan (Al-bi’ah), dan teman sebaya. 

 


